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ABSTRAK 

Kerusakan pada Nose Landing Gear Shock Strut pada pesawat Boeing-777 merupakan 

masalah serius yang dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab utama kerusakan Nose Landing Gear Shock 

Strut menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone 

Diagram. Studi ini dilakukan melalui analisis data kerusakan yang terjadi pada Nose 

Landing Gear Shock Strut, termasuk inspeksi fisik, review dokumen pemeliharaan, dan 

wawancara dengan teknisi pemeliharaan pesawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kerusakan Nose Landing Gear Shock Strut disebabkan oleh beberapa faktor utama seperti 

kelelahan material, kesalahan pemeliharaan, dan kondisi operasional yang tidak sesuai 

AMM (Aircraft Maintenance Manual). Penggunaan Fishbone Diagram dalam Root Cause 

Analysis memungkinkan identifikasi faktor-faktor penyebab kerusakan secara sistematis 

dan menyeluruh. Temuan ini memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam prosedur 

pemeliharaan dan operasi guna mencegah kerusakan serupa di masa depan. 

 

Kata Kunci: Nose Landing Gear, Shock Strut, Boeing-777, Root Cause Analysis, Fishbone 

Diagram, Aircraft Maintenance Manual.  
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ABSTRACT 

Damage to the Nose Landing Gear Shock Strut on Boeing-777 aircraft is a serious problem 

that can affect flight safety. This study aims to identify the main causes of damage to the 

Nose Landing Gear Shock Strut using the Root Cause Analysis (RCA) method with a 

Fishbone Diagram approach. This study was conducted through data analysis of damage 

that occurred to the Nose Landing Gear Shock Strut, including physical inspection, review 

of maintenance documents, and interviews with aircraft maintenance technicians. The 

results showed that the damage to the Nose Landing Gear Shock Strut was caused by 

several main factors such as material fatigue, maintenance errors, and operational 

conditions that did not comply with the AMM (Aircraft Maintenance Manual). The use of 

Fishbone Diagram in Root Cause Analysis enables systematic and thorough identification 

of the factors causing the damage. The findings provide recommendations for 

improvements in maintenance and operation procedures to prevent similar failures in the 

future. 

 

Keywords: Nose Landing Gear, Shock Strut, Boeing-777, Root Cause Analysis, Fishbone 

Diagram, Aircraft Maintenance Manual.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang maintenance, repair, and overhaul (MRO), pesawat 

dan jasa industry. Sebagai MRO kelas dunia, GMF telah memperoleh 

sertifikasi otoritas penerbangan sipil dari lebih dari 20 negara, antara lain 

FAA (Amerika), EASA (Eropa), CASA (Australia), dan DGCA (Indonesia). 

PT. GMF AeroAsia terdiri dari unit-unit, yang setiap unit memiliki tugas dan 

fungsinya masing-masing. Salah satu unit yang ada di PT GMF AeroAsia 

adalah Line Maintenance (Unit TL).  

Salah satu kegiatan yang dilakukan di unit Line Maintenance adalah 

perawatan dan perbaikan Nose Landing Gear Shock Strut, karena landing 

gear bertanggung jawab atas semua pergerakan pesawat ketika di ground. 

Pergerakan tersebut meliputi take off, landing, taxiing dan parking. Tanpa 

adanya landing gear tentunya pesawat akan sulit untuk melakukan semua 

pergerakan di ground. Salah satu bagian penunjang landing gear adalah 

shock strut. Shock strut berfungsi sebagai peredam akibat impact dari 

landing gear terhadap permukaan landasan[1] 

Pada bulan Februari 2024, terdapat kasus kerusakan pada komponen 

sistem Nose Landing Gear Pesawat B-777 berupa enginner report yang 

malaporkan After Aircraft Towing Found Nose Landing Gear Shock Strut 

Heavy Leak. Hal ini mengakibatkan Shock Strut menjadi lebih kaku dan 

mengurangi kemampuannya dalam meredam guncangan dan getaran. 

Untuk itu diperlukan evaluasi dari peristiwa tersebut sehingga 

dapat dilakukan maintenance action yang tepat dan maka dari itu, penelitian 

ini membahas tentang “STUDI KASUS KERUSAKAN NOSE LANDING 

GEAR SHOCK STRUT PADA PESAWAT B-7XX DI PT. XYZ”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kerusakan pada Nose Landing 

Gear Shock Strut pesawat B-7xx? 

2. Bagaimana rekomendasi perbaikan Nose Landing Gear Shock Strut dengan 

menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) untuk memastikan 

pesawat tetap dalam kondisi prima dan layak terbang? 

1.3 Batasan Masalah 

Diperlukan ruang lingkup atau Batasan masalah dalam melakukan 

penelitian sehingga pembahasan lebih jelas dan terarah. Adapun Batasan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada sistem dan komponen Nose Landing 

Gear Shock Strut pesawat B-7xx, tidak akan melibatkan komponen sistem 

lain di PT. XYZ. 

2. Penelitian ini akan berfokus pada penerapan metode RCA sebagai 

pendekatan utama, dan tidak akan membahas secara mendalam metode 

perawatan lainnya. 

3. Penelitian ini hanya melakukan pergantian komponen pada sistem Nose 

Landing Gear Shock Strut pesawat B-7xx. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin diperoleh penulis dalam melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan penyebab terjadinya kerusakan Nose Landing Gear Shok Strut 

pesawat B-7xx. 

2. Melakukan perbaikan kerusakan Nose Landing Gear Shock Strut pesawat 

B-7xx. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Lebih memahami sistem Nose Landing Gear Shock Strut pada pesawat. 

2. Dapat menentukan penyebab terjadinya kerusakan Nose Landing Gear 

Shock Strut. 

3. Dapat melakukan maintenance action yang sudah tertulis dalam AMM 

(Aircraft Maintenance Manual). 

1.6 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1. Menentukan topik permasalahan 

Langkah pertama adalah menentukan topik permasalahan yaitu, 

kerusakan sistem Nose Landing Gear Shock Strut pesawat B-7xx. 

2. Identifikasi masalah 

Identifikasi dilakukan dengan cara wawancara dengan mentor dan 

karyawan yang bersangkutan. 

3. Obeservasi Lapangan dan Studi Literatur 

Observasi lapangan dilakukan langsung di PT. XYZ untuk melihat 

secara langsung permasalahan yang terjadi dan studi literatur dari AMM 

(Aircraft Maintenance Manual), jurnal, dan artikel. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan 

wawancara kepada mentor dan karyawan yang bersangkutan dengan topik 

yang diangkat. 

5. Analisis Data 

Pada tahap ini, seluruh data yang berhasil dikumpulkan akan 

dianalisis untuk dapat menentukan penyebab kerusakan sistem yang terjadi 

dan menemukan solusi yang dapat dilakukan saat perbaikan. 

6. Kesimpulan 

Pada tahap ini, hasil dari analisis data yang dilakukan akan 

dirangkum dan ditarik kesimpulannya. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Bagian Utama 

Bagian ini merupakan bagian utama/isi pembahasan tugas akhir, 

sehingga struktur dan sistemnya harus disesuaikan dengan topik pembahasan 

atau bidang penelitian tugas akhir. Lebih detailnya tugas akhir dibahas dan 

ditulis secara sistematis mengikuti petunjuk dari masing-masing tutor. Secara 

umum isi dan topik tugas akhir dapat mengikuti sistem sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

tujuan, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah lokasi objek tugas 

akhir, garis besar metode penyelesaian masalah, manfaat yang akan didapat, 

dan sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir. 

BAB II Studi Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji 

lebih lanjut dalam Tugas Akhir. 

BAB III Metodologi Tugas Akhir 

Pada bab ketiga berisi langkah-langkah penyusunan tugas akhir, yaitu 

identifikasi masalah penyebab kerusakan sistem Nose Landing Gear Shock 

Strut, pengumpulan dokumen dan data yang berkaitan dengan kerusakan pada 

sistem Nose Landing Gear Shock Strut, menganalisa sebab-akibat kerusakan 

Nose Landing Gear Shock Strut, menentukan maintenance action yang 

diperlukan berdasarkan AMM (Aircraft Maintenance Manual). 

BAB IV Data dan Pembahasan 

Pada bab keempat berisi tentang penyelesaian masalah yang terjadi 

pada kerusakan Nose Landing Gear Shock Shock pada pesawat B-7xx. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab kelima berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil 

pembahasan. Isi kesimpulan ini harus menjawab permasalahan dan tujuan 

yang ditetapkan dalam Tugas Akhir, serta berisikan saran-saran yang 

berkaitan dengan Tugas Akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada kasus kebocoran Nose 

Landing Gear Shock Strut, maka dapat simpulkan: 

1. Kerusakan Nose Landing Gear Shock Strut disebabkan oleh kebocoran 

pada komponen shock strut, ditunjukan dengan keluarnya fluid dari 

inner cylinder shock strut, dan jumlah fluid yang menetes sebanyak 

lebih dari 20 tetes secara terus menerus selama jangka waktu 5 menit. 

Metode yang digunakan untuk mengetahui penyebab kebocoran Nose 

Landing Gear Shock Strut adalah menggunakan metode Root Cause 

Analysis (RCA), kemudian direpresentasikan menggunakan Fishbone 

Diagram. Merujuk pada data fishbone diagram, faktor penyebab utama 

kebocoran Nose Landing Gear Shock Strut disebabkan oleh faktor man, 

yaitu kelalaian teknisi ketika melakukan tindakan perbaikan yang 

mengalami complacency dan lack of awerness 

2. Tindakan perbaikan yang dilakukan dalam kasus kebocoran Nose 

Landing Gear Shock Strut yaitu melakukan inspeksi dan perawatan 

sesuai jadwal dan melakukan inspeksi sesuai prosedur AMM, kemudian 

melakukan Replacement Active Seals, Spare Seals and Gland Nut 

Scraper Ring, dan melakukan Servicing Nose Landing Gear Shock Strut 

sesuai dengan referensi AMM (Aircraft Maintenance Manual). 

5.2 Saran 

1. Untuk mencegah terjadinya kebocoran di masa mendatang, sebaiknya 

melakukan preventive maintenance yaitu dengan daily check inspection 

yang sesuai dengan prosedur dan mematuhi jadwal maintenance yang 

sudah ditentukan. 

2. Untuk mencegah terjadinya kelalaian, maka dilakukan pelatihan untuk 

para teknisi agar memiliki kompetensi, dan melakukan perbaikan sesuai 

standar AMM (Aircraft Maintenance Manual). 
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